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 Penelitian bertujuan menganalisis perkembangan kajian 

mengenai Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap 

nilai perusahaan sektor healthcare. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan bibliometrik melalui aplikasi Publish or Perish 

dalam mengumpulkan data serta VOSviewer versi 1.6.20 untuk analisis 

visualisasi. Proses seleksi literatur dilakukan menggunakan kerangka 

PRISMA sehingga diperoleh 13 artikel yang memenuhi kriteria dari 

total awal 300 artikel. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian 

didominasi oleh keterkaitan antara ESG, kinerja keuangan, serta nilai 

perusahaan sebagai variabel utama yang menjadi pusat perhatian dalam 

literatur. Visualisasi jaringan mengindikasikan adanya tiga klaster 

utama yang mencerminkan hubungan antara pengungkapan 

keberlanjutan, kinerja perusahaan, serta nilai perusahaan. Visualisasi 

overlay menunjukkan adanya pergeseran penelitian dari tahap 

konseptual menuju pengujian empiris, sedangkan visualisasi density 

menegaskan bahwa ESG dan nilai perusahaan merupakan topik yang 

paling sering dikaji. Namun, kajian pada sektor healthcare masih 

terbatas sehingga belum menjadi fokus utama dalam penelitian. 

Temuan menunjukkan bahwa ESG berperan penting dalam 

meningkatkan nilai bisnis serta membuka peluang penelitian lanjutan, 

khususnya dalam konteks sektor healthcare. 

 

Kata Kunci: Nilai perusahaan, ESG, healthcare, pemetaan.  

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the development of research on 

Environmental, Social, and Governance (ESG) factors and their 

impact on corporate value in the healthcare sector. A quantitative 

approach was employed, utilizing bibliometric methods via the Publish 

or Perish application for data collection and VOSviewer version 1.6.20 

for data visualization. The literature selection process was conducted 

using the PRISMA framework, resulting in 13 articles meeting the 

criteria out of an initial total of 300 articles. The analysis results 

indicate that the research is dominated by the relationship between 

ESG, financial performance, and corporate value as the primary 

variables of focus in the literature. The network visualization indicates 

the presence of three main clusters reflecting the relationship between 

sustainability disclosure, corporate performance, and corporate value. 

The overlay visualization shows a shift in research from the conceptual 

stage toward empirical testing, while the density visualization confirms 

that ESG and firm value are the most frequently studied topics. 

However, studies in the healthcare sector remain limited and have not 

yet become a primary focus of research. The findings suggest that ESG 
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plays a significant role in enhancing business value and opens 

opportunities for further research, particularly within the healthcare 

sector. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan saat ini tidak hanya dinilai berdasarkan profitabilitasnya, tetapi juga dari tanggung 

jawab sosial dan lingkungannya melalui aspek Environmental, Social, and Governance (ESG) yang 

semakin penting dalam operasional perusahaan modern. Aktivitas ESG terus berkembang seiring upaya 

perusahaan untuk memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan dan mengembangkan keber-

lanjutan perusahaan. Perusahaan semakin proaktif mengadopsi prinsip-prinsip ESG karena mereka 

percaya hal itu akan membantu mereka menghadapi lingkungan bisnis dan hukum yang terus berubah 

(Seok et al., 2024). Perusahaan-perusahaan didorong untuk fokus pada aspek non-keuangan dari 

operasional bisnis karena meningkatnya perhatian di seluruh dunia terhadap isu-isu tata kelola, sosial, 

dan lingkungan (Aydoğmuş et al., 2022). Tujuan pengungkapan keberlanjutan adalah untuk memotivasi 

perusahaan agar terlibat dalam operasional yang lebih seimbang sambil tetap mempertimbangkan 

perlindungan lingkungan dan masyarakat (Constantinescu, 2021). 

Nilai merupakan indikator penting tentang bagaimana investor melihat potensi dan kondisi masa 

depan suatu perusahaan. Valuasi yang tinggi menunjukkan bahwa investor semakin yakin terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mengelola operasionalnya. Meningkatnya kesejahteraan pemegang 

saham juga berkorelasi dengan nilai perusahaan yang dinyatakan dalam harga saham, karena investor 

menerima lebih banyak kekayaan ketika nilai perusahaan lebih tinggi (Susesti & Wahyuningtyas, 2022). 

Perusahaan harus mengembangkan keterampilan dinamis untuk beradaptasi dengan perubahan tuntutan 

pemangku kepentingan dan kondisi bisnis guna meningkatkan nilai perusahaan. Akibatnya, bisnis mulai 

mempertimbangkan untuk menerapkan ESG sebagai cara untuk menjaga keberlanjutan operasional dan 

meningkatkan nilai mereka di mata investor (Seok et al., 2024). 

Pentingnya pengungkapan ESG semakin meningkat seiring dengan mulai dipertimbangkannya 

faktor non-finansial oleh investor saat mengambil keputusan investasi. Saat suatu perusahaan memiliki 

masalah tertentu yang dapat memengaruhi reputasinya atau kelangsungan jangka panjangnya, investor 

cenderung lebih fokus pada standar ESG. Selain itu, pengungkapan ESG dianggap berhasil melindungi 

bisnis dari penurunan nilai pemegang saham jika terjadi risiko atau masalah operasional (Rohendi et 

al., 2024). Keadaan ini semakin memaksa perusahaan untuk lebih transparan mengenai inisiatif sosial, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan mereka dalam memenuhi kewajiban kepada para pemangku 
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kepentingan. Perusahaan diharapkan dapat memperoleh kepercayaan investor dan meningkatkan repu-

tasi mereka di pasar dengan pengungkapan ESG yang kuat (Wahyuni & Ahdim, 2025). 

Sektor healthcare menjadi sektor yang dipilih dalam penelitian ini karena operasional bisnisnya 

memiliki pengaruh langsung terhadap kesehatan dan keselamatan publik. Selain berorientasi pada 

keuntungan, sektor healthcare juga secara signifikan memengaruhi kualitas hidup masyarakat, sehingga 

produktivitas dan efisiensi sistem harus terus ditingkatkan (Rathi et al., 2022). Selain itu, sektor health-

care menghadapi sejumlah masalah terkait keberlanjutan lingkungan, termasuk konsumsi energi, 

pengelolaan limbah medis, dan distribusi obat. Sektor ini memiliki potensi besar untuk membantu 

mencapai tujuan keberlanjutan melalui penerapan teknik hemat energi, pengurangan emisi karbon, dan 

peningkatan pemahaman tentang dampak lingkungan dari operasi bisnis (Candio, 2024). 

Meskipun hubungan antara ESG dengan nilai perusahaan sudah banyak diteliti, penelitian 

menunjukkan hasil yang bervariasi cukup signifikan, tergantung pada sektor, metode pengukuran, dan 

konteks penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa kajian mengenai ESG masih berkembang dan 

belum mencapai kesimpulan yang seragam. Selain itu, perbedaan pendekatan dalam mengukur ESG, 

seperti penggunaan ESG score atau indikator spesifik lainnya, turut memengaruhi hasil penelitian yang 

diperoleh. Maka dari itu, perlu pendekatan yang mampu memetakan perkembangan penelitian secara 

sistematis untuk memahami arah, tren, serta kesenjangan penelitian yang masih ada.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian berbasis analisisis bibliomterik menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengidentifikasi serta memetakan pola perkembangan penelitian terkait ESG, nilai 

perusahaan, dan sektor healthcare. Penelitian ini bertujuan memetakan perkembangan kajian atas 

Environmental, Social, and Governance (ESG) terhadap nilai perusahaan sektor healthcare mengguna-

kan pendekatan kuantitatif dengan metode bibliometrik. Metode ini ditetapkan karena dapat memetakan 

struktur intelektual bidang studi, perkembangan bidang, serta hubungan antara penulis, tema, dan 

publikasi (Öztürk et al., 2024). Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan gambaran terstruktur 

mengenai perkembangan kajian ESG serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dalam mengisi 

kesenjangan yang masih ada, khususnya dalam konteks sektor healthcare. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian bertujuan memetakan perkembangan kajian atas Environmental, Social, and Gover-

nance (ESG) terhadap nilai perusahaan sektor healthcare menggunakan pendekatan kuantitatif metode 

bibliometrik. Metode tersebut dipilih karena dapat memetakan struktur intelektual bidang studi, 

perkembangan bidang, serta hubungan antara penulis, tema, dan publikasi (Öztürk et al., 2024). Peneli-

tian ini juga menerapkan kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) 2020 yang menyediakan panduan menyeluruh dalam proses pencarian, pemilihan, 
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dan pelaporan literatur. PRISMA 2020 menggunakan diagram alur ke dalam proses penyaringan 

penelitian, metodologi ekstraksi data, dan penilaian potensi bias. Hasil penelitian dapat disajikan secara 

lebih transparan, metodis, dan sesuai dengan standar internasional (Park et al., 2022). 

Sumber data diperoleh melalui Google Scholar serta didukung aplikasi Harzing Publish or 

Perish sebagai alat ekstraksi data bibliografis. Perangkat lunak Harzing Publish or Perish berfungsi 

membantu pencarian serta pemrosesan referensi untuk prosedur penelusuran literatur. Pengumpulan 

data menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun secara sistematis untuk menemukan literatur 

yang relevan. Metode PRISMA digunakan selama prosedur pemilihan artikel. Jaringan bibliometrik 

divisualisasikan melalui analisis data dengan perangkat lunak VOSviewer versi 1.6.20. Perangkat 

tersebut banyak digunakan pada studi bibliometrik untuk membuat dan menampilkan jaringan 

bibliografi yang melibatkan jurnal, peneliti, dan publikasi individu atau kelompok (Bukar et al., 2023). 

Temuan analisis ditampilkan dalam bentuk visualisasi jaringan, overlay, dan visualisasi kepadatan 

untuk memberikan gambaran menyeluruh perkembangan penilitian (Rasuman et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan Publikasi 

 
Gambar 1. Publikasi Artikel Setiap Tahun 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

  Untuk menemukan kemajuan penelitian tentang Environmental, Social, and Governance (ESG) 

pada nilai bisnis, khususnya sektor healthcare, tinjauan literatur dilakukan antara tahun 2021-2026. 

Publish or Perish digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian dipilih sesuai judul, abstrak, 

dan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Data yang ditinjau mencakup artikel yang terbit 

sampai pada tanggal 26 April 2026. Jumlah publikasi pada tahun 2026 masih awal dan dapat meningkat. 

Grafik pada gambar 1 menunjukkan peningkatan publikasi yang stabil, dengan 15 artikel di tahun 2021, 

22 di tahun 2022, 41 di tahun 2023, dan 60 di tahun 2024. Total 118 artikel publikasi pada tahun 2025 

menunjukkan terjadinya peningkatan signifikan dalam perhatian akademis terhadap masalah ESG dan 

hubungannya dengan nilai perusahaan di sektor healthcare. Namun, hingga akhir April 2026, tercatat 

32 publikasi, sehingga jumlah ini belum mewakili keseluruhan publikasi tahunan. Secara keseluruhan, 

pola ini menunjukkan bahwa isu-isu ESG di sektor healthcare semakin berkembang dan menjadi pusat 
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perhatian dalam analisis nilai perusahaan. 

Seleksi Literatur  

  Alur PRISMA digunakan untuk prosedur pemilihan artikel secara bertahap yang ditampilkan 

pada gambar 1 untuk memastikan literatur yang digunakan benar-benar relevan dan sesuai dengan fokus 

kajian. Tahap identifikasi dilakukan dengan memilih filter pengumpulan artikel sebanyak 300 melalui 

aplikasi Publish or Perish. Ditemukan 8 artikel duplikat sehingga harus dieliminasi untuk menghindari 

pengulangan data dalam analisis selanjutnya. Tahap berikutnya adalah proses screening atau 

penyaringan berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak. Dari total artikel yang tersedia, hanya 25 artikel 

yang relevan dengan topik penelitian, sementara 267 artikel lainnya dieliminasi karena tidak memiliki 

keterkaitan yang cukup dengan fokus kajian. Tahap ini menjadi krusial karena berfungsi sebagai 

penyaring awal untuk memastikan bahwa hanya penelitian yang memiliki hubungan langsung dengan 

variabel yang diteliti dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

  Selanjutnya dilakukan penilaian terhadap isi artikel secara lebih mendalam. Terdapat 23 artikel 

yang memenuhi kriteria berdasarkan kesesuaian isi, sedangkan 2 artikel lainnya dikeluarkan karena 

merupakan tesis dan berasal dari repositori sehingga tidak memenuhi kriteria sumber yang telah 

ditetapkan. Tahap kelayakan (eligibility) dilakukan pengecekan terhadap ketersediaan akses penuh atas 

artikel. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 21 artikel yang dapat diakses secara penuh (open access), 

sedangkan 7 artikel lainnya tidak dapat digunakan karena memiliki keterbatasan akses. Keterbatasan 

ini menjadi salah satu kendala dalam penelitian literatur tidak memungkinkan untuk dianalisis secara 

menyeluruh. Tahap akhir adalah penentuan artikel yang benar-benar sesuai dengan topik penelitian. 

Tiga belas artikel yang memenuhi semua persyaratan ditemukan selama proses penyaringan dan 

digunakan dalam analisis akhir. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa proses seleksi dilakukan secara 

ketat untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur.  

  Analisis bibliometrik dengan VOSviewer versi 1.6.20 dengan membuat mapping baru dengan 

“create a map based on text data”. Data 13 artikel terpilih diimpor dalam format RIS pada “read data 

from reference manager files” dan memilih “title and abstract fields” untuk mengindetifikasi istilah 

relevan. Selanjutnya memilih “binary counting” untuk menghitung setiap istilah berdasarkan kebera-

daanya. Atur “minimum number of occurrence of a term” dengan jumlah 2 artinya batas minimal 

kemunculan dua kali agar hanya istilah signifikan yang dianalisis. Tiga jenis visualisasi digunakan 

untuk menyajikan hasil pemrosesan, yakni visualisasi jaringan (network visualization) yang menampil-

kan hubungan antar istilah; visualisasi overlay yang menampilkan evolusi tren penelitian; serta 

visualisasi kepadatan (density visualization) yang menunjukkan konsentrasi topik populer di bidang 

kajian.  
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Gambar 2. Kerangka PRISMA Penelitian 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

Berikut artikel dengan sitasi terbanyak dari 13 artikel yang memenuhi seluruh kriteria: 

 

Gambar 3. Artikel dengan Sitasi Terbanyak 

Sumber: Diolah peneliti (2026) 

Network Visualization 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi VOSviewer versi 1.6.20 digunakan dalam menentukan 

jumlah kata kunci dalam penelitian ini. Batasan minimal dua kemunculan kata kunci diberlakukan 

selama proses analisis untuk memastikan hanya istilah yang sering ditemukan dalam literatur yang 
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dipertahankan. Tujuan dari batasan ini adalah untuk menghilangkan istilah yang kurang relevan dan 

memusatkan analisis pada ide-ide yang terkait erat dengan penelitian. Lima belas kata kunci yang 

memenuhi ambang batas diekstrak dari hasil pengolahan dan digunakan dalam pemetaan bibliometrik 

yang kemudian ditampilkan sebagai visualisasi jaringan. 

 

Gambar 3. Network Visualization 

Sumber: Output VOSviewer (2026) 

Visualisasi jaringan menampilkan hubungan kemunculan bersama (co-occurrence) antar istilah 

dari 13 artikel yang dianalisis berdasarkan hasil pemetaan bibliometrik. Hasilnya 15 item dengan jumlah 

total hubungan dibagi menjadi tiga klaster utama. Garis penghubung menunjukkan kekuatan hubungan 

antar konsep, sedangkan ukuran node mewakili frekuensi kemunculan kata kunci. Relevansi topik 

dalam literatur meningkat seiring dengan ukuran simpul dan ketebalan garis penghubung. Penjelasan 

masing-masing klaster diberikan di bawah ini:  

1) Klaster 1 (Biru): Nilai perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan 

Klaster ini terdiri dari kata kunci firm value, sustainability disclosure, dan effect. 

Klaster ini menunjukkan bahwa penelitian berfokus pada nilai perusahaan, terutama dalam 

pengungkapan keberlanjutan. Hubungan firm value dan sustainability disclosure mengindika-

sikan bahwa transparansi informasi keberlanjutan dianggap sebagai faktor yang memengaruhi 

persepsi investor dan pasar terhadap perusahaan. Selain itu, keberadaan kata effect menunjuk-

kan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada pengujian pengaruh atau hubungan kausal 

antara variabel ESG dan nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan dampak implementasi 

ESG sering dievaluasi menggunakan nilai perusahaan sebagai indikator utama. 
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2) Klaster 2 (Hijau): ESG, kinerja perusahaan, dan sektor Healthcare 

Klaster hijau mencakup kata kunci ESG, firm performance, measure, link, evidence, 

dan healthcare sector. Klaster ini menggambarkan fokus penelitian pada konsep ESG sebagai 

variabel utama yang dihubungkan dengan kinerja perusahaan. Hubungan ESG dan firm 

performance menunjukkan banyak penelitian menyoroti praktik ESG yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Keberadaan kata measure dan evidence mengindi-

kasikan adanya perhatian pada aspek pengukuran ESG serta bukti empiris yang mendukung 

hubungan tersebut. Munculnya healthcare sector menunjukkan kajian ESG mulai diarahkan 

pada sektor spesifik, meskipun hubungannya masih terbatas dibandingkan variabel utama lain-

nya. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ESG masih dalam tahap awal di sektor healthcare. 

 

3) Klaster 3 (Merah): Kinerja keuangan dan nilai pasar 

Klaster merah terdiri dari kata kunci financial performance, market value, ESG score, 

ROA, dan influence. Klaster ini menekankan pendekatan kuantitatif dalam mengukur dampak 

ESG terhadap nilai perusahaan melalui indikator keuangan. Hubungan antara ESG score dan 

market value menunjukkan bahwa skor ESG sering digunakan sebagai variabel dalam 

pengujian pengaruh pada nilai perusahaan. Keberadaan ROA dan financial performance 

menunjukkan bahwa hubungan ESG dengan kinerja keuangan tidak konsisten yang sejalan 

dalam temuan ESG lebih kuat memengaruhi persepsi pasar. Kata influence yang berada di 

antara klaster juga mengindikasikan bahwa fokus utama penelitian adalah menguji pengaruh 

ESG pada berbagai indikator nilai dan kinerja perusahaan. 

Hasil visualisasi jaringan menunjukkan penelitian mengenai ESG dan nilai perusahaan didomi-

nasi oleh nilai perusahaan, kinerja keuangan, serta , hubungan ESG. Variabel firm value terlihat sebagai 

pusat jaringan yang menghubungkan berbagai klaster, menandakan perannya sebagai variabel utama 

dalam literatur. Namun, tidak banyak keterkaitan dengan sektor healthcare dan jaringan penelitian 

belum menjadikannya prioritas utama. Hal ini menunjukkan peluang untuk penelitian lebih lanjut 

terkait bagaimana ESG memengaruhi nilai bisnis di sektor healthcare.  
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Overlay Visualization 

 

Gambar 4. Overlay Visualization 

Sumber: Output VOSviewer (2026) 

Fase awal (2021-2022) didominasi konsep link, measure, dan ESG yang menunjukkan bahwa 

penelitian masih berfokus pada pembangunan konseptual serta metode pengukuran ESG. Peneliti 

cenderung menjawab pengukuran ESG dan hubungan dasar dengan kinerja perusahaan. Fase perkem-

bangan (2022-2023) muncul penguatan variabel financial performance, market value, dan ESG score. 

Hal ini menunjukkan perkembangan penelitian ke pengujian empiris dalam hubungan skor ESG dengan 

kinerja dan nilai pasar perusahaan. Variabel financial performance dan ROA tidak terlalu dominan 

karena masih beragam dan belum konsisten. Fase terbaru (2023-2024) memperlihatkan pergeseran ke 

firm value, evidence, healthcare sector, serta sustainability disclosure yang menunjukkan peningkatan 

penelitian bersifat konfirmasi atau penguatan atas penelitian terdahulu. Ikatan firm value dan sustaina-

bility disclosure menunjukkan pentingnya transparansi informasi ESG dan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan. Firm value menjadi simpul yang menghubungkan berbagai kata kunci yang menunjukkan 

fokus utama dalam literatur sekaligus titik temu dari berbagai pendekatan penelitian terdahulu. Overlay 

visualization menunjukkan perkembangan tahap konseptual menuju empiris dan penguatan bukti serta 

pendalaman konteks sektor.  
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Density Visualization 

 

Gambar 5. Density Visualization 

Sumber: Output VOSviewer (2026) 

Density visualization menunjukkan firm value, ESG, dan ESG score menjadi topik dengan kepa-

datan tinggi karena menjadi fokus utama dalam penelitian dan sering diteliti. Keterkaitan ESG score 

dengan market value dan financial performance menunjukkan banyak penelitian menguji pengaruh 

ESG terhadap nilai pasar serta kinerja keuangan. Financial performance dan ROA juga memiliki 

kepadatan kuat yang menunjukkan sering digunakan dalam penelitian tetapi belum menjadi fokus utama 

dan masih menjadi perdebatan. Area kepadatan menengah terdiri firm performance, market value, 

influence, dan evidence menunjukkan penelitian bersifat konseptual serta penguatan bukti empiris. 

Rendahnya tingkat kepadatan topik sustainability disclosure dan effect menunjukkan bahwa topik ini 

belum menjadi fokus utama, cakupannya luas, dan belum terlalu spesifik. Selain itu, industri topik 

healthcare sector memiliki kepadatan relatif lebih rendah yang menunjukkan kurangnya penelitian dan 

menciptakan prospek untuk studi tambahan. 

Pemetaan Literatur ESG dan Nilai Perusahaan Sektor Healthcare 

  Environmental, Social, dan Governance (ESG) memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan 

sektor healthcare, terutama diukur menggunakan indikator berbasis pasar, seperti kapitalisasi pasar dan 

Tobin's Q. Berdasarkan penelitian Alexandra et al. (2024) pada perusahaan di 21 negara Eropa wilayah 

Schengen, López-Toro et al. (2021) pada perusahaan yang terdaftar di Nasdaq US Smart Pharma-

ceuticals Index, Rashwan et al. (2025) pada negara kawasan MENA, ESG dipandang sebagai sinyal 

keberlanjutan dan manajemen risiko jangka panjang yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Namun, termuan ini tidak konsisten. ESG tidak selalu berdampak signifikan ditemukan pada penelitian 

Chakraborty et al., (2026) dan Constantinescu (2021). Hal ini menunjukkan adanya faktor kontekstual, 

seperti variasi geografis, tingkat adopsi ESG, dan karakteristik sektor healthcare yang memiliki regulasi 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


279 
 

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

Volume 4, No. 1, July 2026, p. 269-281 

 

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

dan tekanan biaya operasional yang tinggi. 

Berdasarkan ESG secara parsial, pilar sosial merupakan aspek penting dalam meningkatkan nilai 

perusahaan karena berhubungan dengan pemangku kepentingan, keselamatan pasien, dan kualitas 

layanan. Hal ini didukung pada penelitian Alexandra et al. (2024), Rashwan et al. (2025), serta 

Rulitasari & Syarif (2026) menunjukkan pengaruh langsung pilar sosial terhadap nilai perusahaan. Pilar 

lingkungan lebih banyak memengaruhi secara tidak langsung. Berdasarkan penelitian Amalia et al. 

(2023), Indrawati & Kartika (2025), serta Toumi (2026), pilar lingkungan pengaruhnya tidak selalu 

signfikan secara langsung tetapi melalui mekanisme reputasi dan efisiensi biaya jangka panjang. 

Hasil dari pilar tata kelola menujukkan beragam dan tidak konsisten. Berdasarkan penelitian 

Ahmad et al. (2021) pada perusahaan terdaftar di Bursa Efek Malaysia serta Candio (2024) pada 

perusahaan healthcare Eropa yang terdaftar di indeks STOXX 600, peningkatan akuntabilitas dan 

transparansi adalah cara kuat yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun, Chakraborty et al., 

(2026) pada penelitiannya di industri farmasi India mengungkapkan pengaruh yang negatif bahwa 

penerapan tata kelola yang kuat dapat menimbulkan biaya tambahan atau dianggap membatasi 

fleksibilitas manajerial jika tidak diimbangi dengan transparansi dan komunikasi investor yang efisien. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa di sektor healthcare, pengaruh ESG terhadap nilai perusahaan 

telah meningkat akhir-akhir ini. Meskipun terdapat lebih sedikit studi di sektor healthcare dibandingkan 

di sektor lain, visualisasi VOSviewer menunjukkan hubungan ESG, kinerja bisnis, pengungkapan 

keberlanjutan, dan nilai perusahaan. Karakteristik setiap pilar ESG, kondisi industri, dan perspektif 

investor semuanya memengaruhi ESG terhadap nilai perusahaan di sektor healthcare. Oleh karena itu, 

perlunya pendekatan lebih komprehensif dalam memahami peran ESG, baik dari sisi strategis 

perusahaan maupun dalam kerangka pengambilan keputusan investasi. Namun, penelitian ini terbatas 

pada sumber dan jumlah data yang digunakan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, 

disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan guna meningkatkan data dan melakukan kajian empiris 

terutama sektor healthcare. 
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